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Abstrak

Pembangunan Jalan Tol Prabumulih — Muara Enim didasari oleh kepadatan lalu lintas yang terjadi diJalan
Lintas Prabumulih — Muara Enim . Hal ini disebabkan oleh pertumbuhan volume lalu lintas yang melebihirencana
kapasitas ruas jalan, pertumbuhan manufaktur pada sektor industri utama, perkembangan sub koridorbaru yang
terjadi di Kota Prabumulih Provinsi Sumatra Selatan.Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatifdengan
sumber data terbagi menjadi dua yaitu data sekunder dan data primer. Data diambil melalui penelitianlangsung di
lapangan. Hasil Penelitian ini menunjukkan data dari hasil uji CBR lapangan dengan prosedurpengujian SNI-
1738:2011 dengan jumlah lintasan 6- 12 didapat CBR pada penetrasi0,2 inci lebih
kecildibandingankandenganCBRpadapenetrasiO,linci,nilaiRata—rataPermeabilitaspadaDrainageLayerRata— rata
pada Permeabilitas adalah 0,0035 m / detik dan 293,74 m / hari. Jadi Porositas pada Drainage Layer
besarsehinggaairyangmerembespadaDrainagelLayerbesardanBerdasarkanhasilDensitydenganprosedurpengujian

SNI- KEPADATAN LAPANGAN (SNI 1976:2008) dengan jumlah lintasan 6 — 12 maka KepadatanLapangan yang
dipakai adalah 86,46 % dengan 12 lintasan.Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini memangbelum sempurna,
namun kiranya dapatlah dijadikan sebagai pembanding ataupun sebagai data sekunder untukpenelitiselanjutnya.

Katakunci:PerkerasanKaku;DrainageLayer;danMetodePegujian

1. PENDAHULUAN 2. TINJAUANPUSTAKA
PembangunanJalanTolPrabumulih— Jalan  Tol merupakan sebagai  bagian

MuaraEnimdidasariolehkepadatanlalulintasyang
terjadi di Jalan Lintas Prabumulih — Muara
Enim .Hal ini disebabkan oleh pertumbuhan
volume lalulintas yang melebihi rencana
kapasitas ruas
jalan,pertumbuhanmanufakturpadasektorindustr
iutama, perkembangan sub koridor baru yang
terjadidiKotaPrabumulihProvinsiSumatraSelata
n.Pembangunan Jalan Tol Prabumulih — Muara
Enimbertujuanuntukmempermudahpergerakanar
uslalulintasdanarusbarangsertapendudukdariPra
bumulihmenujukeMuaraEnim,meningkatkanfun
gsijaringanjalaneksternalwilayahSumatraSelatan
untukmengakomodirpergerakanbarangdanjasali
ntasprovinsi,danmendukungpengembangankota-
kotadiwilayahProvinsiSumatraSelatan.
(Huang2004).

sistemjaringanjalanumumlintasalternatifyangpe
nggunanyadiwajibkanmembayartol.Namundala
m  keadaan tertentu jalan tol tidak
merupakanlintasalternatif(UU 38/2004Pasal44).

Dasar—dasarperencanaankontruksijalantol
Perencanaankontruksididasarkanpadafungsijala
n,kinerjajalan,umurrencana,angkaekuivalen
beban sumbu dan lapis  perkerasan.
Dasarperencanaan kontruksi jalan tol dijabarkan
sebagaiberikut.

PerkerasanKaku
Perkerasanjalanbetonsemenatauperkerasa
n kaku adalah suatu konstruksi
perkerasandenganbahanbakuagregatdanmenggu
nakansemensebagaibahanikatnya.Perkerasanbet
onyang kaku dan memiliki modulus elastisitas
yangtinggi, akan mendistribusikan beban
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terhadap areatanahyangcukupluas,sehingga
bagianterbesardarikapasitasstrukturperkerasandi
perolehdarislabbetonsendiri.Haliniberbedadenga
ndenganperkerasanlenturdimanakekuatanperker
asandiperoleh dari lapisan-lapisan tebal pondasi
bawah,pondasidanlapisanpermukaan(Suryawan,
2009).

KomponenKontruksiPerkerasanKaku

BiayaOperasionalKendaraan(BOK)ad
alahbiayaekonomisyangterjadidengandioper
asikannyasuatukendaraanpadakondisinormal
untuksuatutujuantertentu. KomponenBiayaop
erasionalkendaraanmenurutmetodeDepartem
enPerhuunganDaratdapatdibagimenjadi dua,
yaitu  biaya langsung dan  biaya
tidaklangsung.

UjiCBRLapangan

Standar Nasional Indonesia (SNI)
tentangCara uji CBR (California Bearing
Ratio) lapanganadalahrevisidariSN103-1738-
1989,Metodepengujian
CBRIlapangan.Standar ini merupakanadopsi
modifikasi dari ASTM D 4429 - 04
CBR(CaliforniaBearingRatio)ofSoilsinPlace
.PerbedaanantaraSN103-1738-
1989denganstandarinidiuraikanpadalampiran
Bdeviasiteknik dan keterangan. Perbaikan
dilakukan
denganmempertimbangkanperkembangantek
nologisaatini serta pengalaman dari berbagai
narasumber danliteraturlainnya.

StandarinidisusunmelaluiGugusKerja
Bahan dan Perkerasan Jalan pada Subpanitia
Teknis91-01-S2  Rekayasa Jalan dan
Jembatan. Tata
carapenulisandisusunmengikutiPedomanSta
ndardisasi Nasional (PSN) Nomor 8 Tahun
2007dandibahasdalamforumkonsensustangg
all7Desember 2007 di Bandung, yang
melibatkan paranarasumber,
pakardanlembagaterkait.

PengujianCBRIlapangandimaksudkanu
ntuk mendapatkan nilai CBR langsung di
tempat(in place) yang digunakan untuk

perencanaan
tebalperkerasanmaupunlapistambahperkeras
an(overlay).

Pengujian CBR lapangan dilakukan
denganbantuan truk sebagai penahan beban
penetrasi. Halini didasarkan atas kemudahan
pengujian CBR
dilapangan.dataCBRIapangandilengkapiden
gandatakadarairdankepadatansebagaidatapen
dukungpadaprosesanalisisyangakandilakuka
nsetelahujilapanganselesaidikerjakan.

UjiPermeabilitas

Permeabilitas  adalah  sifat  yang
menunjukkankemampuanmaterialuntukmelolos
kanzatalir(fluida)baikgasmaupuncair.Ronggasan
gatpentingdanmemberipengaruhterhadappermea
bilitasdidalamperkerasanyangdapatmengakibatk
an oksidasi dan penguapan pada bahanikatnya.
(Ariwibowo,2003)

UjiDensity/Sandcone
Sandconeadalahsalahsatualatuntukmenent
ukan kepadatan ditempat dari lapisan
tanahatauperkerasanyangtelahdipadatkan,hasiln
yadidapatsetelahcontohmaterialyangdidapatdila
pangan diolah di laboratorium. Oleh sebab
ituperlu dilakukan uji kepadatan aggregat untuk
untukmengetahui kepadatan dari suatu aggregat
karenasetiapaggregatmempunyaikepadatanyang
berbeda-
beda.Sehinggakitaakantahuseberapabesar beban
yang dapat di pikul atau di tahan
olehtanahyangkitaujikepadatannya.Pemadatana
ggregat di tentukan oleh nilai berat volume
kering.Semakinbesarnilaiberatvolumekeringma
kaaggregatakansemakinpadat.aggregatyangtelah
dipadatkanakanmenjadilapisanpadat(plowsole).

METODOLOGIPENELITIAN

Sumber data terbagi menjadi dua
yaitudataprimerdandataskunder.Dataprimeradal
ahdatayangdiperolehpenelitisecaralangsungdaril
apangan.Sementaradatasekunderadalahdatayang
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diperolehpenelitidarisumberyangsudahada.

Contohdataprimeradalahdatayangdiperole

hlangsungdariobjekpenelitiandariresponden

melalui kuiesioner, kelompok
fokus,danpanel,ataujugadatahasilwawancarapen
elitidengannarasumber.Contoh data sekunder

misalnya

catatanataudokumentasiperusahaanberupaabsen
si,gaji,laporankeuanganpublikasiperusahaan,dan

lainsebagainya.
Lokasi

penelitianadalahpembangunanjalanTolR

uasSimpanglIndralaya—
MuaraEnim(STA.73+750-
73+775),seksiPrabumulih—MuaraEnim.

Tahapanpenelitianiniterdiridariidentifikasimasal
ah,pengumpulandata,analisisdata,dandiakhiride

ngankesimpulandansaran.

Pada proyek jalan tol pekerjaan
perkerasanterdiri dari Drainage Layer, lean
concrete dan rigidpavement. Pengendalian
mutu pekerjaan
perkerasandilapanganmerupakanhalyangsan
gatpentingkarenauntukmengetahuiapakahpe
kerjaandilapangan sesuai dengan yang
direncanakan atautidak. Pengendalian mutu
dilakukan pada
materialyangdigunakan,pengambilansampel,
pengujiansampeldanhasilpengujianpadapeke
rjaanperkerasan. Selain pengendalian mutu,

pengawasanpelaksanaan pekerjaan
dilapangan juga harus selaludiperhatikan
agar pekerjaan tersebut

menghasilkanperkerasan yang baik.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakanmetode
penelitian  deskriptif  kuantitatif.  Dari
hasilpenelitianpengujianmaterialpekerjaanDr
ainageLayerdandariujikepadatankurangdaril

00%..

MetodePengumpulanData

Perencanaandanpenelitiandalampenye
lesaikan skripsi ini dalam pengumpulan

datadilakukandengandua(2)cara,sebagaiberi

kut:data primer adalah data yang didapatkan
dari
hasilperhitunganataupenelitiansendiri.adapu
nyangtermasuk dalam data primer adalah:
data hasil
tebalDrainageLayer,kepadatanlapangandanp
ermeabealitas.

Data sekunder adalah data yang di
dapatkandarihasilpenelitianataupengujianora
ngdariperusahaan atau instansi terkait,
seperti: spesifikasidarijalantol.

AnalisisData

Penilaian kualitas Drainage Layer
pada jalTol ini di uji berdasarkan data
kepadatan / densitydan data permeability.
Pelaksanaan lapis
DrainageLayerhanyadilaksanakanpenggilasa
nsebanyak6— 12lintasan tanpa adanya
parameter kepadatan.Dengan tidak adanya
keberterimaan  kepadatan  dikarenakan
kepadatan/density100% adalah material
lapis pondasi aggregat base A, maka
lapisdrainaserentan ~ amblassaat  proses
lanjutan
lapisperkerasandiatasnyadikerjakan,pekerjaa
npengecoranLeanConcrete.

4. HASILDANPEMBAHASAN
Penelitianinimenggunakansampel Agregat
DrainagelLayeryangberasaldariQuaryExLampun
g PT SMB .Penelitian ini dibuktikan padasaat
pengamatan langsung di lapangan. dari
hasilpenelitianCBR,DensitydanPermeabilitasya
ngakan dilakukan, apabila hasil dari percobaan
CBRtersebut memenuhi syarat, maka dapat
digunakanuntukpembuatanbadanjalan.

UjiCBRLapangan.
NilaiCBRadalahperbandingan(dalam%)an
taratekanan yang diperlukanuntuk
menembusaggregat denganstandar tertentu.Pada
penelitianinidilakukanCBRLapangandenganme
makaibeban loading excavator dimananilai CBR
yangdiperolehlangsungditempat.tebalperkerasan
.Untuk acuan pembandingan nilai CBR antara
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tipebenda uji yang satu dengan yang lain, maka
nilaiCBRyangdigunakanadalahnilaiCBRuntukp
enetrasisedalam 0,lincidan0,2inci.

Tabel 1. Hasil CBR 6 Lintasan SNI — 1738 —
2011HasilCBR Lapangan6Lintasan

Penetrasi

Waktu Penurunan Pembacaan  Beban

(menit) (in) (mm) (dial) (kg)
0,25 0,013 0,32 4 83,27
0,50 0,025 0,64 6,5 135,32
1,00 0,060 1,27 12 249,83
1,50 0,075 191 16 333,11
2,00 0,100 254 18,5 385,16
3,00 0,150 3,81 23 478,85
4,00 0,200 5,08 26 541,31
6,00 0,300 7,62 27 562,13
8,00 0,400 10,16 30 624,59
10,00 0,500 12,70 33 687,05

Sumber:HasilAnalisis, 2021

HasilHargaCBR:
"0,1\":""13,0"/"0,71""x100%=18,31%"
"0,2\":""17,0"/"1,06""'x100%=16,04%"
BerdasarkanprosedurpengujianSNI-
1738:2011daritabeldiatasdidapatkannilaipen
etrasi0,1=18,31%danpenetrasi0,2=16,04%.

Tabel 2. Hasil CBR 8 Lintasan SNI — 1738

—2011.
Penetrasi

Waktu Penurunan Pembacaan  Beban

(menit) (in) (mm) (dial) (kg)
0,25 0,013 0,32 5 104,09
0,50 0,025 0,64 6 124,91
1,00 0,060 1,27 9 187,37
1,50 0,075 1,91 11 229,18
2,00 0,100 2,554 13 270,65

Sumber : Hasil nalisis,2021

HargaCBR :
"0,1\":""18,5"/"0,71""'x100%=26,06%"
"0,2\":""26"/"1,06""'x100% =24,53%"
Berdasarkan prosedur  pengujianSNI-
1738:2011dari tabel diatas di dapatkan nilai
penetrasi 0,1 =26,06%dan
penetrasi0,2=24,53%.
HasilCBRLapanganlOLintasan

Sumber Material : Drainage Layer ex PT.
SMBJumlahLintasan:10Lintasan(vibratoryroll
erl0Ton)

Tabel3.HasilCBR10LintasanSNI1-1738-2011

Penetrasi

Waktu Penurunan Pembacaan  Beban

(menit) (in) (mm) (dial) (kg)
0,25 0,013 0,32 4,5 93,66
0,50 0,025 0,64 7 145,73
1,00 0,050 1,27 10 208,19
1,50 0,075 1,91 12,5 260,24
2,00 0,100 2,554 16 333,11
3,00 0,150 3,81 19 395,57
4,00 0,200 5,08 19 395,57

Sumber : Hasil

Analisis,2021

HasilHargaCBR :

"0,1\":""9,0"/"0,71""x100% =12,68%"
"0,2\":"""12,5"/"1,06""x100 %=11,79%"
Berdasarkan prosedur pengujianSNI-
1738:2011dari tabel diatas di dapatkan nilai
penetrasi 0,1 =12,68%danpenetrasi0,2=11,79%.

Tabel 4. Hasil CBR 12 Lintasan SNI — 1738 —
2011

Penetrasi

Waktu Penurunan Pembacaan  Beban

(menit) (in) (mm) (dial) (kg)
0,25 0,013 0,32 4 83,27
0,50 0,025 0,64 6 124,91
1,00 0,050 1,27 7 145,73
1,50 0,075 191 8 166,55
2,00 0,100 2,54 9 187,37
3,00 0,150 3,81 10,5 218,60
4,00 0,200 5,08 12,5 260,24

Sumber:HasilAnalisis, 2021

SumberMaterial:Drainage LayerexPT.SMB
Jumlah Lintasan : 12 Lintasan (vibratory
roller 10Ton)

HasilHargaCBR:
"0,1\":"""16,0"/"0,71""x100%=22,54%"
"0,1\":"""19,0"/"1,06"""x100%=17,92%"
BerdasarkanprosedurpengujianSNI-
1738:2011dari tabel diatas di dapatkan nilai
penetrasi 0,1
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=12,68%danpenetrasi0,2=11,79%.

UjiPermeabilitas
Pemeriksaaninidimaksudkanuntukme
ngetahuidanmenentukankoefisiendayarembe
s(k) pada suatu Agregat.
Sedangkan yang dimaksuddengan
Permeabilitas adalah kemungkinan
adanyaairyangmerembesmelaluisatujenisAgr
egat.ApabilaporositasAgregatmakinbesar,ma
kamakin besar pula air yang merembes pada
Agregattanahyangditentukanataudisyaratkan
tersebut,ataumakinbesarpulakoefisienPerme

abilitas(k)Agregattersebut.
Rumus:KT=QL/A.h.t
KTOC.(MToC/M200C)
K'"T=""0,004X0,05"/"0,00028364286X0,15
X10,34""'+100=0,00455"
"K20°C=0,00455X0,832=0,0038"

UjiDensity/Kepadatan

Hal : 119-126

Pengujian Density dilakukan untuk
menentukankepadatanlapisantanahyangtelah
dipadatkan.Kadarairdankepadatanlapanganh
kadarairoptimumdan
kepadatankeringmaksimum.

arussesuaidengan

JumlahLintasan
Nama Rumus 5 ) I
Lokasitest
A La Lb La Lb La Lb La I—b
Tebaltest(cm)
B 12 12 12 2 | 12 12 12
Volumelubang(cms3)
Beratpasirsebelu 7509 7628 7426 7461 7677 7553 7717 7640
A| m(gr)
Beratpasirsesudah
(gr) 2484 2817 2673 2934 2715 2889 2996 2986
Beratpasirdalam
corong(gr) LAB 1707 1716 1707 1716 1707 1716 1707 1716
Beratpasirdalamluban| (A) - (B)-
a(gr) (©) 3318 3095 3046 2811 3255 2948 3014 2938
Beratisipasir(griem® | ) g 1284 1284 1284 1,284 1284 | 1284 | 1284 | 1284
Volumelubang(cm?
) (D) (E) 2584,11 2410,44 2372,27 2189,25 2535,05 2295,95 2347,35 | 2288,16
Berat
contohagg 5348 4887 4880 4488 5102 4751 4731 4802
Basah(g)
Beratisibasah(gr/cm3)
(G)/(F) 2,070 2,027 2,057 2,050 2,013 | 2,069 2,018 2,099
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Nama Rumus Jalan Lintasan

6 8

10

12

KadarAirLapangan

Kadar
airbahanbutiranh
1 | alus,

wif(%)

((K-M)/

) 0, 0, o o
M)*100 571% | 503% | 667% | 647% | 6,02%

6,02%

5,93% 6.67%

J | Kadarairbahan
butirankasar, (L-N)N)* | 1,15% 2,04% 2,42% 2,00% 1,95%

1,95%,

227T% | 2,42%

Massabasahbahanb

utiranhalus, 14 167 12 14 141
K mf(gr) i 8 ° ° °

141

143
128

Massabasahbahanb

utirankasar,
L me (gr) - 263 150 127 153 157

157

135
127

Massakeringbutira

nhalus,mdf 140,00 120,00
Ml @ i 159 139 133

133

135
120

Massakeringbutira

nkasar,mdc
N (") - 260 147 124 150 154

154

132
124

Persenkeringbahan | (100*M)/
halus,pf(%) (M+N) 35,00 51,96 49,18 48,10 46,34

46,34

50,56
49,18

Persenkeringbahan

kasar,pc (%)ret
p | 3/4" (100)-(0) 65,00 48,04 50,82 51,90 53,66

53,66

49,44
50,82

Kadaraircontohtota
llapangan, wt(%) | ((I"O)+

(J*P))/100 2,75% 3,59% 4,51% 4,15% 3,83%

3,83%

4,12%
4,51%

KepadatanLapangan(SN11976:2008)

Kepadatankeringtot|
R | allapangan,pdt(gr/c |H/(1+(Q/100))
m3) 2,014 1,957 1,968 1,968 1,938

1,993

1938 2,008

Bjbulkbutiran
S kasar,gm LAB 2,504 2,504 2,504 2,504 2,504
(gr/icm?3)

2,504

2,504
2,504

Kepadatankeringtot| (100*U*S)/(

allap,pdfk(gr/cm3 U*P)+(S
T P.pafii(g ) *O() a 2,321 2,241 2,254 2,259 2,267

2,267

2,248
2,254

Kepadatankeringla

U boratorium(gr/cm?)
LAB 2,043 2,043 2,043 2,043 2,043

2,043

2,043
2,043

Kadarair
V| optimum(%) LAB 2,24 2,24 2,24 2,24 2,24

2,24

2,24
2,24

Kepadatanlapangan

W (%) RIM*I00 | g5 79 87,32 87,33 87,14 85,50

87,91

86.23 8910
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HasilDataUjiCBRLapangan

BerdasarkandatadarihasilujiCBRIapangan
denganprosedurpengujianSNI-
1738:2011denganjumlahlintasan6-12didapat
CBR pada penetrasi 0,2 inci lebih
kecildibandingankandenganCBRpadapenetrasiO,
1inci.

Tabel7.HasilDataUjiCBRLapangan

JumlahLintasan  0,linci (%) 0,2inci (%)

6 Lintasan 18,31 16,04

8 Lintasan 26,06 24,53

10 Lintasan 12,68 11,79

12 Lintasan 22,54 17,92
Sumber:HasilAnalisis,2021
DaridatahasilpengujianCBRIapangan pada
Tabel 7 di atas maka

nilaiCBRLapanganyangdipakaisebesar26,06yait
udengan jumlah 8lintasan.

HasilDataUjiPermeabilitas

BerdasarkanHasilDariujiPermebeality
Drainage Layer dengan 6 — 12 Lintasan
MakadidapathasilPermeabelitassebagaiberiku
t:

Tabel8HasilDataUjiPermeabilitas Drainage Layer

JumlahLintasan m/detik m/hari
6 Lintasan 0,0038 326,80
8 Lintasan 0,0036 310,87
10 Lintasan 0,0035 300,63
12 Lintasan 0,0033 286,85

Sumber:HasilAnalisis, 2021

Darihasiltabel8diatasmakadidapatnilai
Rata-rataPermeabilitaspadaDrainage  Layer
Rata — rata pada Permeabilitasadalah 0,0035
m / detik dan 286,85 m /
hari.JadiPorositaspadaDrainageLayerbesarse
hinggaairyangmerembespadaDrainageLayerb
esar.

HasilDataDensity
BerdasarkanhasilDensitydenganprosed

urpengujianSNI-KEPADATANLAPANGAN

(SNI 1976:2008) dengan jumlahlintasan6—

12makaKepadatanLapanganyangdipakaiadala

h86,46%dengani2lintasan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Hasilpengamatanselamapenelitiany

ang telah dilakukan di
LapanganterhadapPenggunaanDrainagelL
ayerpadaPerkerasan Kaku di Jalan Tol
Prabumulih -
MuaraEnimdapatdisimpulkanbahwa:

1. DrainagelLayerdapatmengurangipumpi
ng akibat tekanan air dan resikoair
terjebak dalam sturuktur
perkerasankecildikarenakanDrainageL
ayermempunyaiPororitasyangbesarsehi
nggaairmenggalirsecaraHorizontal

2. Darihasilpercobaankepadatanlapanganl
apisanDrainageLayersebesar 86,46 9%,
Lapis Drainage
Layertidakmampumenahanbebanpadap
erkerasaankakudikarenakankepadatanl
apangantidakmencapail00%sepertikep
adatanlapanganpadaSpesifikasiTeknisJ
alanBebasHambatandanJalanTolDivisi
8-Lapis PondasiAggregatSemen.

3. UntukpelaksanaanDrainagelLayersama
sajadenganpelaksanaanpadaBaseAdan
BaseBpadaperkerasankaku di jalan tol
mulai dari
persiapanpembentukanlapisan,pengha
mparan,hingga pemadatan.

Saran

Berdasarkanhasilpengamatanselamapenelitiandap

atdisampaikansaransebagaiberikut:

1. PerencanaanPerkerasanKakuharuslahditeta
pkansedemikianrupaagarjalanyangdirencan
akannantinyaakanmemberikan pelayanan

yang baik
terhadapkegiatanlalulintassesuaidenganfun
gsinya.

2. Agar dilakukannya trial pelaksanaan
setiapitempekerjaansebelumdilaksanakandi
lapanganagardapatmemperjelaskeberterim
aan pekerjaan tersebut terhadapspesifikasi
yang ditetapkan dan
mengurangiresikokerusakan
pascakonstruksi.

3. Hasilpenelitianinimemangbelumsempurna,
namunkiranyadapatlahdijadikansebagaipe
mbandingataupunsebagaidatasekunderuntu
kpenelitiselanjutnya.
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